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ABSTRAK

Bella Nurbuana Tri Cahya Ningrum : Implementasi Convolutional Neural
Networks Untuk Pengenalan Jenis Penyakit Pada Buah Cabai, Skripsi, FTIK UNP
Kediri, 2024.

Kata kunci : Deteksi penyakit tanaman, Tanaman cabai, Antraks, Lalat buah,
Penyakit kering

Penelitian ini bertujuan untuk mengimplementasikan Convolutional Neural
Network (CNN) dalam mendeteksi penyakit pada buah cabai, serta mengevaluasi
performa metode tersebut. Deteksi dini penyakit tanaman sangat penting bagi petani
cabai. Gambar cabai mencakup kondisi cabai sehat dan yang terinfeksi berbagai
penyakit seperti antraks, lalat buah, dan penyakit kering. Data gambar kemudian
diproses untuk analisis lebih lanjut, meliputi pengubahan ukuran gambar,
normalisasi, dan augmentasi data.

CNN diterapkan untuk mendeteksi penyakit pada gambar cabai yang telah
diproses. Model CNN yang digunakan dilatih menggunakan dataset yang telah
dipreparasi untuk mengenali pola penyakit pada cabai. Model yang telah dilatih
kemudian diuji untuk mengevaluasi performanya menggunakan metrik akurasi,
menilai seberapa baik model dapat mengklasifikasikan gambar cabai sebagai sehat
atau terinfeksi penyakit tertentu. Penelitian ini berhasil mengimplementasikan
metode CNN untuk mendeteksi penyakit pada tanaman cabai.

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa model CNN yang dikembangkan
memiliki performa yang baik, Performa dalam mengidentifikasi penyakit cabai
ditunjukkan melalui Weight F1 score yang mencapai 91,4%.. Hal ini menunjukkan
bahwa metode CNN efektif untuk digunakan dalam deteksi penyakit tanaman cabai,
memberikan kontribusi penting bagi pengembangan teknologi dalam bidang
pertanian. Performa ini membuktikan bahwa CNN dapat digunakan sebagai alat
yang andal untuk membantu petani dalam mengidentifikasi dan mengelola penyakit
tanaman mereka dengan lebih efektif.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Cabai (Capsicum annuum) penting dalam industri pertanian global dan
digunakan sebagai bumbu. Di Kediri, terdapat berbagai varietas cabai, mulai
dari yang umum seperti cabai merah hingga yang sangat pedas seperti cabai
rawit. Terdapat pula cabai hijau untuk tumisan dan hidangan sayur, serta
varietas lainnya dengan karakteristik khusus.

Menurut (Mukti, 2022) menyebutkan Petani saat ini tidak lagi menjadi
pekerjaan yang ekslusif, selalu berasal dari keluarga petani, anak laki laki atau
berasal dari lingkungan pertanian. Petani pemula juga belum memiliki
keterampilan dasar bertani. Sementara (Susilowati, 2018) juga menyebutkan
bahwa petani pemula, adalah petani yang baru memulai usaha mereka di
pertanian. Dengan begitu dapat disimpulkan bahwa tidak semua petani
mengerti dan mengetahui bagaimana cara menanam dan menangani penyakit
pada cabai.

Penyakit antraks merupakan faktor utama yang mampu menurunkan
hasil produksi tanaman cabai merah. Penyakit antraks ini dapat menurunkan
hasil produksi dan kualitas sebesar 45% sampai 60% (Hidayat dkk., 2019).
Menurut Mochammad Karim, salah satu pengamat hama penyakit tanaman
pangan dan hortikultural di Dinas Ketahanan pangan dan Pertanian Kota
Kediri, menyebutkan bahwa penyerangan penyakit antraks berkurang pada

bulan maret sampai mei. Kemudian (Sari & Kasiamdari, 2021). Antraks



ditandai dengan daerah hitam yang lebih melebar, daging buah menjadi lunak
di daerah luka, dan terjadi pengerutan daging buah di daerah tersebut. Penyakit
ini menyerang buah yang masih muda maupun yang telah matang berdasarkan
(Hidayat dkk.,2019). Lalat buah adalah hama penting pada beberapa buah dan
sayuran, terutama belimbing dan cabai. Menyebabkan kerugian kualitatif dan
kuantitatif, termasuk penurunan hasil panen dan kerusakan buah yang
mempengaruhi kualitasnya. Infeksi bakteri dapat menyebabkan busuk,
sementara larva lalat buah merusak daging buah, menyebabkan gugur sebelum
kematangan (Sahetapy dkk., 2019). Tanaman yang terserang oleh jamur
Fusarium sp. akan menunjukkan gejala layu hingga mati. Fusarium sp. adalah
jamur patogen yang menyebabkan penyakit layu fusarium pada tanaman cabai.
Tanaman yang terkena infeksi Fusarium sp. akan layu dan akhirnya mati.
Jamur ini dapat mengakibatkan kematian pada tanaman dan buah, karena
bertindak sebagai parasit bagi inangnya terutama karena Fusarium sp. tambuh
dibagian pembuluh tanaman. Hal ini menyebabkan pembuluh tanaman
tersumbat oleh toksin, yang akhirnya membuat tanaman mati (Wakhidah dkk.,
2021).

Komputer saat ini terus mendukung kehidupan manusia,
menjadikannya hal yang umum dan bahkan kebutuhan sehari-hari yang sulit
dilepaskan. Perkembangan teknologi komputer yang pesat telah memicu
terciptanya teknologi yang dapat meniru proses dan cara berpikir manusia,
yang dikenal sebagai Kecerdasan Buatan Artificial Intelligence (Tobing dkk.,

2019). Deteksi penyakit pada tanaman cabai penting untuk mengidentifikasi



dan mengendalikan penyebarannya. Deteksi penyakit cabai melibatkan
teknologi dan teknik pengolahan citra serta analisis data Semua penyakit yang
muncul harus diidentifikasi secara cepat sehingga petani dapat memberikan
pestisida agar tanaman cabai memiliki hasil yang diharapkan. Implementasi
wawasan penyakit tanaman cabai tidak mudah dan tidak semua semua
petani memahami tentang tanaman cabai dan penyakit atau hama sehingga
pada saat terjadi gejala-gejala tidak teridentifikasi secara dini.

Salah satu solusi untuk mengenali penyakit tersebut adalah dengan
pengenalan citra dan memanfaatkan algoritma machine learning, teknologi
yang semakin maju dapat memudahkan dalam memperoleh informasi melalui
citra digital.

Klasifikasi dalam pengolahan citra adalah identifikasi piksel atau objek
dalam citra digital ke dalam kelas berbeda berdasarkan atribut tertentu.
Tujuannya adalah memisahkan bagian citra ke dalam kelas yang ditentukan
sebelumnya, dengan atribut yang bervariasi sesuai aplikasi dan tujuan analisis.
Deep Learning adalah kemajuan terbaru dalam kecerdasan buatan yang bisa
berhasil mengatasi berbagai masalah yang melibatkan big data (Brendel dkk.,
2022). Convolutional Neural Networks (CNN) populer dalam deep learning
karena mampu mengekstrak fitur dari input gambar dan mengubah dimensinya
tanpa merubah karakteristik gambar (Omori & Shima, 2020).

Deep Learning adalah cabang Machine Learning yang menggunakan
Neural Network untuk menyelesaikan masalah yang diberikan. Convolutional

Neural Network (CNN) adalah algoritma deep learning yang umumnya



digunakan untuk klasifikasi citra (Abade dkk., 2021). Maka dari itu
dilakukanlah penelitian ini, yang merupakan penelitian tentang deteksi
penyakit dari cabai menggunakan metode CNN.
Identifikasi Masalah
Berdasarkan permasalahan di atas, maka dapat dijelaskan bahwa
beberapa petani pemula belum bisa membedakan antara penyakit antraks
dengan hama lalat buah.
Rumusan Masalah
Berdasarkan rumusan masalah yang ada yaitu:
1. Bagaimana mengimplementasikan Convolutional Neural Network (CNN)
untuk mendeteksi penyakit pada buah cabai?
2. Bagaimana performa Convolutional Neural Network (CNN) untuk
mendeteksi penyakit pada buah cabai?
Batasan Masalah
Dalam konteks penelitian ini, beberapa batasan masalah yang perlu
diperhatikan adalah:
1. Pengambilan data gambar memakai kamera HP dan DSLR
2. Implementasi ini digunakan hanya untuk mendeteksi penyakit buah cabai
yang terkena antraks, lalat buah dan kering.
3. Format gambar berupa PNG, JPG, JPEG.
4. Masukkan data gambar ke dalam website berupa gambar cabai.
5. Untuk pengambilan gambar latar belakang berfokus pada buah cabai. Serta

pencahayaan pada gambar seimbang.



6. Pengguna dari sistem ini adalah petani pemula.

7. Dalam skripsi ini penyakit yang dimaksud adalah cabai antraks, cabai
kering dan cabai yang terkena hama lalat buah.

8. Pengembangan website ini dilakukan tanpa proses hosting karena saran dari
pakar pertanian yang menyatakan bahwa website masih perlu
disempurnakan lebih lanjut .

9. Penelitian ini hanya fokus pada implementasi dan evaluasi Convolutional
Neural Network (CNN) untuk mendeteksi penyakit pada buah cabai tanpa
memasukkan proses hosting website sebagai bagian dari penelitian.

Tujuan Penelitian

Sejalan dengan rumusan masalah yang telah dipaparkan, maka tujuan
yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Untuk mengembangkan model Convolutional Neural Network (CNN)
dalam mendeteksi penyakit pada tanamam cabai.

2. Untuk mengevaluasi bagaimana performa Convolutional Neural Network

(CNN) dalam mendeteksi penyakit pada tanaman cabai.

. Manfaat dan Kegunaan Penelitian

Adapun manfaat peneliti:

1. Manfaat Penelitian ini adalah untuk memahami dan mengembangkan
teknologi terutama dalam penerapan dalam bidang machine learning dan

deep learning untuk deteksi penyakit pada buah cabai.



2. Agar dapat mengetahui hasil optimal yang bisa dicapai dengan metode
deep learning yaitu Convolutional Neural Network dalam citra digital

dalam klasifikasi varietas penyakit buah cabai.

G. Metode Penelitian
Metode penelitian dari pengembangan sistem klasifikasi penyakit pada
buah cabai dengan menggunakan metode Convolutional Neural Network
(CNN). Metode penelitian yang digunakan pada sistem ini adalah waterfall
dimana pengujian setiap fase harus diselesaikan terlebih dahulu sebelum

beranjak ke fase selanjutnya.

Requirement Analysis l
System Design l
, Implementation l

# Testing —lv
Deployment —J'

Y

T Evaluation

Gambar 1. 1 Alur Penelitian

Penjelasan metode Waterfall ini meliputi :

1. Requirement Analysis atau analisa kebutuhan melibatkan pengumpulan
dan analisis kebutuhan pengguna serta identifikasi masalah yang ingin
dipecahkan. Dalam konteks penelitian ini, masalah yang dihadapi adalah
kesulitan dalam mendeteksi penyakit pada buah cabai oleh petani pemula.

Kebutuhan pengguna yang diidentifikasi adalah sistem yang dapat secara



otomatis mendeteksi dan mengklasifikasikan penyakit pada buah cabai
dengan menggunakan teknologi Convolutional Neural Network (CNN).
System Design Pada tahap ini, dilakukan perancangan arsitektur sistem
yang akan dibangun. Desain sistem mencakup pemilihan model CNN yang
tepat untuk tugas klasifikasi penyakit cabai, serta menentukan spesifikasi
perangkat keras dan perangkat lunak yang diperlukan. Selain itu,
perancangan sistem juga melibatkan pembuatan desain antarmuka
pengguna untuk website yang akan digunakan oleh petani untuk
mengunggah gambar cabai dan mendapatkan hasil deteksi penyakit.
Implementation Tahap implementasi melibatkan pengumpulan data
gambar cabai yang mencakup kondisi sehat dan terinfeksi penyakit. Data
ini kemudian diproses melalui tahapan preprocessing seperti pengubahan
ukuran gambar, normalisasi, dan augmentasi data untuk meningkatkan
variasi dan kualitas dataset. Model CNN kemudian dilatih menggunakan
dataset ini. Selain itu, pada tahap ini juga dikembangkan website yang
berfungsi sebagai antarmuka pengguna untuk memasukkan gambar cabai
dan menerima hasil deteksi.

Testing bertujuan untuk mengevaluasi kinerja model CNN yang telah
dilatih. Pengujian dilakukan dengan menggunakan metrik evaluasi seperti
akurasi, precision, recall, dan F1 score untuk menilai seberapa baik model
dapat mengklasifikasikan gambar cabai sebagai sehat atau terinfeksi
penyakit tertentu. Selain pengujian model, sistem secara keseluruhan juga

diuji untuk memastikan bahwa semua komponen berfungsi dengan baik



dan memberikan hasil yang akurat. Pengujian pengguna dilakukan untuk
memastikan antarmuka website mudah digunakan dan sesuai dengan
kebutuhan pengguna.

Deployment atau penerapan tahap berikutnya adalah penerapan sistem
pada user, yaitu para petani pemula. Pada tahap ini, pengguna diberikan
pelatihan tentang cara menggunakan sistem untuk mendeteksi penyakit
pada buah cabai. Kemudian diberikan selembar kertas untuk menilai
website yang telah di uji.

Evaluation pada tahap evaluasi melibatkan penilaian sistem secara
keseluruhan setelah digunakan dalam lingkungan nyata. Pengumpulan
umpan balik dari pengguna dan pakar dilakukan untuk mengevaluasi
keberhasilan sistem dalam mendeteksi penyakit pada buah cabai. Evaluasi
ini mencakup analisis kinerja sistem, kepuasan pengguna, dan identifikasi
area yang memerlukan perbaikan atau pengembangan lebih lanjut. Hasil
evaluasi ini digunakan sebagai dasar untuk peningkatan sistem di masa

mendatang

H. Jadwal Penelitian

Berikut merupakan rancangan untuk jadwal penelitian:

Table 1 Tabel Jadwal Pelaksanaan Penelitian

Bulan Ke-
No. Kegiatan
1 [ 2|34 |5[6|7|8|9]10
1. | Requirement Analysis
2. | System Design




Bulan Ke-
No. Kegiatan
1 [ 2|34 |5[6|7|8|9]10
3. | Implementation
4. | Testing
5. | Deployment
6. | Evaluation

I. Sistematika Penulisan Laporan

Dalam penyusunan laporan skripsi ini peneliti menggunakan

sistematika sebagai berikut :

BAB1 : PENDAHULUAN

Bab ini terdiri dari latar belakang,Identifikasi masalah, rumusan
masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat dan kegunaan
penelitian, metode penelitian dan jadwal penelitian dan juga

sistematika penulisan laporan.

BABII :TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini berisikan hasil dari penelitian dan juga landasan teori yang

dijadikan landasan dalam penelitian.

BABII : ANALISA DAN PEMODELAN SISTEM

Bab ini merupakan proses penguraian sistem perhitungan akurasi
yang terbaik dari metode yang digunakan serta mencari unsur-unsur

yang bermanfaat dalam sistem tersebut.

BAB IV : HASIL DAN EVALUASI



BAB YV

10

Pada bab ini terdapat hasil dari pembuatan sistem visualisasi
perhitungan serta menguji sistem yang telah dibuat.

: PENUTUP

Pada bab ini terdapat simpulan dan harapan-harapan yang dituliskan

berdasarkan rancangan tinjauan pustaka.
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